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ABSTRAK 

 

Kegiatan perencanaan penjualan merupakan hal yang penting bagi 

perusahaan karena dapat berpengaruh terhadap laba perusahaan. Oleh karena itu 

manajemen memerlukan suatu alat bantu untuk menetapkan berapa tingkat 

penjualan yang harus dicapai untuk memperoleh laba. Laba ditentukan oleh harga 

jual, biaya, dan volume penjualan yang dihasilkan perusahaan. Salah satu alat 

bantu yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan ini adalah analisis 

breakeven. Dengan analisis breakeven, dapat diketahui breakeven point 

perusahaan, yaitu suatu titik dimana perusahaan tidak mengalami keuntungan 

maupun kerugian. Atas dasar inilah penulis mengadakan penelitian pada sebuah 

perusahaan percetakan dengan judul  ″Peranan Analisis Breakeven sebagai Alat 

Bantu Manajemen dalam Perencanaan Volume Penjualan pada CV. Siliwangi″. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana peranan 

analisis breakeven dalam membantu manajemen dalam perencanaan volume 

penjualan.    

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi adalah 

metode deskriptif analitis. Sedangkan teknik penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Objek dari penelitian ini adalah 

analisis breakeven dan perencanaan volume penjualan.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis pada CV.Siliwangi diketahui 

bahwa CV.Siliwangi belum menerapkan analisis breakeven dalam merencanakan 

volume penjualan. Selama ini CV.Siliwangi dalam menentukan volume penjualan 

hanya berdasarkan perkiraan – perkiraan dari tahun sebelumnya tanpa melakukan 

perhitungan yang sistematis. Untuk itu penulis mencoba untuk membuat 

perhitungan breakeven untuk hasil operasi tahun 2005. Breakeven point hasil 

operasi CV.Siliwangi pada tahun 2005 adalah sebesar Rp 1.256.154.500 atau 

349.262 unit untuk ketiga jenis produk. Hal ini berarti apabila CV.Siliwangi 

hanya mampu menjual produknya yaitu sebanyak 277.822 unit untuk poster, 

31.751 unit untuk paper bag, dan 39.689 unit untuk booklet, maka CV.Siliwangi 

tidak akan menderita rugi atau mendapat laba. Dengan analisis breakeven dapat 

diperoleh gambaran yang lebih jelas dalam menentukan tingkat penjualan yang 

harus dicapai untuk mencapai laba operasi yang diinginkan.   

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada CV.Siliwangi 

dapat disimpulkan bahwa analisis breakeven dapat digunakan sebagai alat bantu 

bantu manajemen dalam perencanaan volume penjualan. 
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